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	Hiperbilirubinemia merupakan masalah yang sering dialami pada bayi baru lahir, pada tubuh bayi yang baru lahir organ belum berkembang dengan sempurna sehingga meningkatnya produksi bilirubin, belum bisa menyaringkan bilirubin dengan baik, terganggunya transpor bilirubin pada bayi. Terkadang hati tidak dapat melakukan proses bilirubin di dalam tubuh yang mengakibatkan kelebihan bilirubin, kondisi ini disebut dengan hiperbilirubinemia. Meski pun hiperbilirubinemia sering terjadi namun jika tidak ditangani dengan baik kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi diantaranya gangguan pada otak yang tidak dapat diperbaiki. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental, yang melibatkan metode pre-test dan post-test satu kelompok yang dilaksanakan di Klinik Budi Mulia Medika di Palembang dari September hingga Oktober 2024. Sampel terdiri dari 35 ibu nifas yang dipilih melalui non-probability accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis statistik mencakup uji t berpasangan untuk menilai perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah pendidikan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan skor rata-rata pre-test sebesar 11,31 (SD = 2,610) meningkat menjadi skor rata-rata post-test sebesar 15,91 (SD = 3,551), dengan p-value 0,000. Kesimpulan dalam Penelitian ini menekankan perlunya program pendidikan kesehatan yang terstruktur untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai hiperbilirubinemia, yang pada gilirannya dapat mengarah pada perbaikan hasil kesehatan bagi bayi baru lahir. Temuan dalam penelitian ini adalah menekankan peran penyedia layanan kesehatan dalam menyampaikan pendidikan kesehatan yang esensial untuk mengurangi kejadian dan komplikasi hiperbilirubinemia pada neonatus.
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ABSTRACT
Hyperbilirubinemia is a common issue experienced by newborns. In the bodies of newborns, the organs have not yet developed fully, leading to an increase in bilirubin production. Their ability to filter bilirubin is not well established, and bilirubin transport can be disrupted in infants. Sometimes, the liver cannot process bilirubin effectively, resulting in an excess of bilirubin in the body; this condition is referred to as hyperbilirubinemia. Although hyperbilirubinemia occurs frequently, if not managed properly, it can lead to complications, including irreversible brain damage.The research design employed in this study was a pre-experimental design, which involved a one-group pre-test and post-test method conducted at Budi Mulia Medika Clinic in Palembang from September to October 2024. The sample consisted of 35 postpartum mothers selected through non-probability accidental sampling. Data collection was carried out via questionnaires, and statistical analysis included paired t-tests to assess the differences in knowledge levels before and after health education. The results indicated a significant increase in knowledge, with pre-test mean scores of 11.31 (SD = 2.610) rising to post-test mean scores of 15.91 (SD = 3.551), yielding a p-value of 0.000. The conclusions of this study emphasize the need for structured health education programs to enhance mothers' understanding of hyperbilirubinemia, which could ultimately lead to improved health outcomes for newborns. The findings highlight the role of healthcare providers in delivering essential health education to reduce the incidence and complications of hyperbilirubinemia among neonates.
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PENDAHULUAN(
Bayi baru lahir merupakan salah satu tahap kehidupan yang dialami oleh setiap manusia. Setelah sebelumnya melewati masa di dalam kandungan dan persalinan yang cukup panjang. Bayi baru lahir sangat rentan terhadap lingkungan sekitarnya. Berbagai hal yang dapat memengaruhi bayi dimulai dari persalinan. Tubuh bayi yang beradaptasi dengan dunia luar berubah seiring dengan waktu. Salah satunya perubahanya adalah peningkatan kadar bilirubin dalam darah. Hiperbilirubinemia adalah salah satu fenomena klinis yang paling sering ditemukan pada bayi baru lahir dan penyebab paling umum rawat inap pada bayi baru lahir (Yasadipura,dkk., 2020).   

Hiperbilirubinemia merupakan masalah yang sering dialami pada bayi baru lahir, pada tubuh bayi yang baru lahir organ belum berkembang dengan sempurna sehingga meningkatnya produksi bilirubin, belum bisa menyaringkan bilirubin dengan baik, terganggunya transpor bilirubin pada bayi. Terkadang hati tidak dapat melakukan proses bilirubin di dalam tubuh yang mengakibatkan kelebihan bilirubin, kondisi ini disebut dengan hiperbilirubinemia. Meski pun hiperbilirubinemia sering terjadi namun jika tidak ditangani dengan baik kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi diantaranya gangguan pada otak yang tidak dapat diperbaiki (acute bilirubin enchepalopathy/ kernicterus) (Lin, Zhu, dkk., 2022). 

Hiperbilirubinemia yang terjadi pada bayi baru lahir umumnya adalah fisiologis, kecuali: timbul dalam 24 jam pertama kehidupan, bilirubin indirect untuk bayi cukup bulan > 13 mg/dL atau bayi kurang bulan >10 mg/dL, peningkatan bilirubin > 5 mg/dL/24 jam, kadar bilirubin direk > 2 mg/dL, hiperbilirubinemia menetap pada umur >2 minggu dan terdapat faktor risiko. Hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir disebabkan oleh meningkatnya produksi bilirubin, terganggunya transpor bilirubin dalam sirkulasi, terganggunya pengambilan bilirubin oleh hati, terganggunya konyugasi bilirubin, peningkatan siklus enterohepatic (Sri Wahyuni, 2022).
Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesehatan masyarakat yang berujung pada indeks pembangunan dan indeks taraf hidup, menurut World Health Organization (WHO) target AKB pada Suitainable Development Goals (SDGs) tahun 2030 adalah 12/1000 kelahiran hidup (KH), sedangkan di Indonesia target 11,7/1000 kelahiran hidup (KH) pada tahun 2021, menurut United Nations Internasional Children’s Emergency fund (UNICEF) terdapat 1,8% kematian bayi yang di sebabkan hiperbilirubin dari seluruh kasus perinatal yang terjadi di dunia (Yekti, Widadi, dkk., 2023). Di Indonesia angka kejadian hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir sebesar 25-50 % pada neonatus cukup bulan dan lebih tinggi pada neonatus kurang bulan. (Cholifah, dkk, 2018).
Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian hyperbilirubinemia diantaranya adalah prematuritas, inkompatibilitas golongan darah, polisitemia, sepsis neonatal, defisiensi enzim (G6PD Deficiency), kekurangan ASI atau Malnutrisi, faktor genetic (Shapiro S.M, 2023).
Penelitian dari Rehna et al tahun 2023 yang berjudul Risk factors for early hyperbilirubinemia in neonates : A cross-sectional study menunjukkan bahwa umbilical cord bilirubin (UCB), bilirubin – albumin ratio (BAR), dan kadar albumin tali pusat dapat memprediksi perkembangan hiperbilirubinemia dini pada neonatus. Bayi dengan UCB lebih dari 2,1 mg/dL dan/atau BAR lebih dari 0,79 memiliki risiko lebih tinggi mengalami hiperbilirubinemia dalam 48 jam pertama kehidupan. 

Berdasarkan penelitian dari  Sanjiv B. Amin et al.2024 yang berjudul Unbound Bilirubin and Acute Bilirubin Encephalopathy in Infants Born Late Preterm and Term With Significant Hyperbilirubinemia diketahui bahwa dari 151 bayi yang diteliti, 37 bayi (24,5%) mengalami ABE. Di antara mereka, 19 bayi mengalami ABE ringan (skor BIND 1-3) dan 18 bayi mengalami ABE sedang hingga berat (skor BIND 4-9). Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa hanya UB yang berhubungan dengan ABE (aOR 1,64; 95% CI 1,17-2,3), sementara TSB dan BAMR tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Dalam analisis regresi logistik terurut, UB juga terkait dengan tingkat keparahan ABE (aOR 1,76; 95% CI 1,28-2,4).
Dalam mempromosikan kesehatan tak terlepas dari peran tenaga kesehatan dalam hal memberikan pendidikan kesehatan yaitu  suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan artinya pendidikan kesehatan berupaya agar masyarakat menyadari atau mengetahui bagaimana cara memelihara kesehatan mereka (Notoadmojo, 2017). 

Penatalaksanaan ikterus harus dilakukan sebaik-baiknya agar akibat buruk ikterus dapat dihindarkan. Masalah yang sering didapat adalah kurangnya masukan cairan dan nutrisi , resiko kern ikterus, gangguan rasa aman dan nyaman serta  pengetahuan orangtua/ ibu pencegahan dan  penanganan hiperbilirubinemia (Ngastiyah, 2005). Salah satu penyebab ikterus adalah perawatan yang kurang tepat pada bayi baru lahir yaitu kurangnya pemberian ASI sedini mungkin dan cara penjemuran bayi baru lahir. Untuk melakukan perawatan di rumah ibu memerlukan pengetahuan mengenai ikterus, teknik pengawasan, upaya pencegahan, dan penanganan segera. Untuk melaksanakan hal tersebut tidak terlepas dari peran petugas kesehatan dalam menyampaikan pendidikan kesehatan kepada ibu nifas (disharge planning) sehingga ibu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai perawatan bayi ikterus di rumah.  Pendidikan kesehatan  diharapkan dapat membawa  perubahan pengetahuan  ibu nifas mengenai hiperbilirubinemia, sehingga dapat berkontribusi dalam menurunkan kejadian hiperbilirubinemia. Di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika peneliti melihat belum  adanya   pendidikan kesehatan kepada ibu nifas mengenai hiperbilirubinemia.

Berdasarkan data diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu nifas tentang hiperbilirubinemia.

METODE PENELITIAN
Desain dalam penelitian ini adalah kuantitatif pre eksperimen dengan rancangan desain pre test post test one group desain, di dalam desain ini dilakukan dengan cara memberikan pretest ( pengamatan pertama) terlebih dahulu sebelum dilakukan intervensi, setelah diberikan intervensi, kemudian dilakukan posttest (pengamatan akhir). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September  hingga Oktober 2024 di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang di rawat di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Tahun 2024. Tehnik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan pendekatan accidental  sampling yaitu pengambilan sampel secara kuota dilakukan dengan cara menetapkan sejumlah anggota sampel, sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang populasi. Pengambilan data primer dilaksanakan melalui wawancara dengan mengajukan pertanyaan berupa kuesioner terhadap responden yang bersedia untuk diteliti sedangkan data sekunder diperoleh dari medical record Klinik Bersalin Budi Mulia Medika. Analisis univariat digunakan untuk menyajikan data tingkat pengetahuan ibu nifas tentang hyperbilirubinemia sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. Analisis Univariat dilakukan dnegan uji T tes Paired one case, dengan cara dua kelompok / sampel yang respondennya sama dan diukur  2x yaitu pre test dan post test. Dengan tingkat kepercayaan 95 % dan α = 0,005 antara pre test dan post testuntuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, dengan keputusan jika P. Value ≤ alpha (0,05) maka Ho ditolak dan jika P Value ≥ ( 0,05) maka Ho diterima (Hastono, 2006).

HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Univariat 


Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi pada tiap-tiap variabel yang diteliti, yaitu pre test dan post test pelaksanaan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu nifas tentang hiperbilirubinemia di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang.
a. Deskriptif Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka pada variabel pengetahuan ibu nifas sebelum diberikan  pendidikan kesehatan, seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2024
	Variabel 
	Mean
	SD
	Nilai Min
	Nilai Max
	95% CI

	Pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan
	11,31
	2,610
	7
	17
	 10,42- 12,21

	
	
	
	
	
	


Dari tabel diatas, didapat nilai skor mean pre test sebesar 11,31 skor standar deviasi sebesar 2,610. Sedangkan nilai skor min dan max ( 7- 17) dan 95% CI (10,42 – 12,21).

b. Deskriptif Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Sesudah   diberikan Pendidikan Kesehatan.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2024
	Variabel 
	Mean
	SD
	Nilai Min
	Nilai Max
	95% CI

	Pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
	15,91
	3,551
	8
	21
	14,69- 17,13


Dari tabel diatas, didapat nilai skor mean post test sebesar 15,91 skor standar deviasi sebesar 3,551. Sedangkan nilai skor min dan max ( 8-21) dan 95% CI (14,69 – 17,13).

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji t sampel berpasangan (Paired T Test), yaitu untuk membandingkan nilai mean dua variabel dalam satu kelompok. Penghitungan dilakukan dengan cara mencari perbedaan antara nilai-nilai dua variabel untuk masing-masing kasus dan kemudian mengujinya apakah terdapat perbedaan nilai mean.

1. Uji t Perbedaan Nilai Mean antara Variabel Pre Test dan Post Test  Pengetahuan Ibu Nifas tentang Hiperbilirubinemia

Uji ini dilakukan untuk menentukan perbedaan nilai mean antara variable pre test dan post test pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu nifas tentang hiperbilirubinemia. Adapun hasil analisis yang didapat seperti pada tabel dibawah :

Tabel 3 Perbedaan NilaiMean antara Variabel Pre Test dan PostTest  Pengetahuan Ibu Nifas tentang Hiperbilirubinemia di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2024
	Variabel
	Mean
	SD
	SE Mean
	t hitung
	P Value

	Pre test –post test  
	-4,600
	3,942
	0,666
	-6,903
	0,000



Dari hasil analisis diatas, nilai perbedaan rata-rata antara variabel pre test dan post test sebesar -4,600 dengan standar deviasi sebesar 3,942. Hasil analisis juga didapat nilai p value = 0,000 < α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap   pengetahuan ibu nifas tentang hiperbilirubinemia.
PEMBAHASAN

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas tentang Hiperbilirubinemia Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan. 

Pengetahuan merupakan pemahaman atau informasi tentang subjek yang anda dapatkan melalui pengalaman maupun studi yang diketahui baik oleh satu orang atau oleh orang-orang pada umumnya Swarjana, 2022).
Hasil penelitian ini didapakan nilai skor mean pre test sebesar 11,31skor standar deviasi sebesar 2,610. Sedangkan nilai skor min dan max ( 7- 17) dan 95% CI (10,42 – 12,21). Hal ini jelas menunjukan bahwa sebagian besar responden  memiliki pengetahuan kurang baik  disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai ikterus  yang terjadi  pada bayi baru lahir . Dapat diasumsikan  sebagian besar responden belum mengerti tentang cara mengetahui tanda dan gejala, penanganan, komplikasi  pada ikterus. Hal ini disebabkan karena belum adanya program khusus mengenai perawatan bayi hiperbilirubinemia dikarenakan bahwa pengetahuan itu dibentuk dari hasil tahu seseorang melalui indera yang dimilikinya jadi diperlukan pendidikan kesehatan. 

Teori dari Siemens tahun 2020 menekankan bahwa pengetahuan di era digital adalah hasil dari jaringan dan hubungan yang dibentuk oleh individu dengan teknologi. Pembelajaran bukan hanya tentang apa yang diketahui seseorang, tetapi juga tentang bagaimana mereka terhubung dengan informasi yang relevan dan jaringan yang tepat. Teori ini sangat terkait dengan perkembangan teknologi dan akses informasi yang semakin mudah.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Cahyaningsih Tahun 2024 yang menyatakan bahwa dari 40 responden yang berpartisipasi, sebagian besar ibu (55%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup mengenai hiperbilirubinemia, sedangkan 30% ibu memiliki pengetahuan yang baik, dan 15% lainnya tergolong memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ibu yang membutuhkan peningkatan pengetahuan mengenai kondisi tersebut​.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Setiawati tahun 2016 yang berjudul hubungan pengetahuan ibu tentang perawatan bayi hiperbilirubin dengan tindakan perawatan pada bayi yang menjalani fototerapi di ruang perinatology di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2016 yang menyatakan bahwa sebagian besar responden (55,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik tentang perawatan bayi dengan hiperbilirubinemia yang menjalani fototerapi. Ini menunjukkan bahwa banyak ibu belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai cara merawat bayi mereka dalam kondisi tersebut​.

Asumsi yang bisa diambil terkait pengetahuan ibu nifas tentang hyperbilirubinemia adalah Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, diasumsikan bahwa sebagian besar ibu nifas mungkin memiliki pengetahuan yang rendah atau tidak memadai tentang hiperbilirubinemia. Hal ini seringkali dikarenakan kurangnya akses informasi atau minimnya edukasi sebelumnya mengenai kondisi ini, terutama bagi ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah​. 
2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Pengetahuan Ibu Nifas tentang Hiperbilirubinemia
Pendidikan kesehatan adalah bagian dari promosi kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya kesehatan, melalui proses penyampaian informasi yang terstruktur dan dapat dipahami. Pendidikan kesehatan berperan penting dalam mengubah perilaku individu dan kelompok terkait dengan kesehatan (Notoatmodjo, 2020).
Setelah diberikan  pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan  responden  mengalami peningkatan, dimana  didapatkan  nilai skor mean post test sebesar 15,91 skor standar deviasi sebesar 3,551. Sedangkan nilai skor min dan max ( 8- 21) dan 95% CI (14,69 – 17,13).
Penelitian ini didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden meningkat dan responden dapat menyebutkan pengertian, pembagian, tanda dan gejala, penanganan serta komplikasi hiperbilirubinemia setelah mendapatkan pendidikan kesehatan.  Hal ini sesuai dengan teori dari Green and Tones (2020) bahwa  pendidikan kesehatan adalah proses yang memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan untuk membuat keputusan yang sehat. Pendidikan kesehatan mencakup metode interaktif, seperti diskusi, demonstrasi, dan partisipasi dalam kegiatan yang melibatkan kesehatan, sehingga dalam penelitian ini responden cenderung memperhatikan informasi yang diberikan dan responden berusaha untuk memahami informasi yang telah didapatkannya dan termotivasi  untuk merawat bayinya dengan baik dan mencegah terjadinya ikterus. Penelitian ini mengunakan leaflet dan flifchart  yang terbukti sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu nifas dalam penerimaan informasi kesehatan. Dalam penelitian ini sebagian besar ibu nifas berpendidikan SLTA dan Perguruan Tinggi. 
          Berdasarkan penelitian dari Nugraheni et al Tahun 2016 yang berjudul pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang hyperbilirubinemia pada bayi baru lahir  yang  menunjukkan bahwa pemberian edukasi berupa penyuluhan kesehatan kepada ibu nifas secara signifikan meningkatkan pengetahuan mereka mengenai hiperbilirubinemia. Sebelum edukasi, sebagian besar ibu memiliki pemahaman yang kurang tentang gejala, penanganan, dan risiko komplikasi seperti kern-ikterus. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada mayoritas responden. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Amelia et al tahun 2023 tentang efektivitas penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan ibu tentang hyperbilirubinemia yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang dilakukan secara langsung kepada ibu nifas meningkatkan pengetahuan mereka mengenai penyebab, gejala, dan penanganan hiperbilirubinemia. Penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah, pembagian leaflet, dan diskusi interaktif.
Asumsi peneliti  mengenai pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu nifas tentang hyperbilirubinemia adalah dengan program pendidikan kesehatan yang diberikan kepada ibu nifas akan meningkatkan pemahaman mereka tentang hiperbilirubinemia, termasuk penyebab, gejala, risiko, dan cara pencegahan. Jika pengetahuan ibu nifas tentang hiperbilirubinemia meningkat, diharapkan akan terjadi pengurangan angka kejadian hiperbilirubinemia yang tidak terdeteksi atau terlambat ditangani.
KESIMPULAN 

Program pendidikan kesehatan yang terstruktur dan informatif dapat meningkatkan pengetahuan ibu nifas, yang pada gilirannya diharapkan dapat mengurangi risiko komplikasi pada bayi akibat 
hiperbilirubinemia. Penelitian ini menekankan pentingnya akses pendidikan kesehatan bagi ibu nifas sebagai langkah awal dalam pencegahan dan penanganan hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir.
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